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Abstrak 

Indonesia terkenal sebagai salah satu negara penghasil rempah yang cukup besar, salah satunya 
adalah pala. Pala (Myristica fragrans Houtt) dan ekstrak pelarutnya digunakan di seluruh dunia untuk 
aktivitas anti-inflamasi, antioksidan dan anti mikroba dikaitkan dengan fitokimia alami. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak etanol daging buah dan daun pala 
(Myristica fragrans) terhadap daya hambat mikroba (Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
Propionibacterium acne dan Candida albicans). Sampel yang digunakan adalah daging buah dan daun 
pala (Myristica fragrans) diambil dari Pulau Ternate, Maluku Utara. Aktivitas antimikroba diuji 
terhadap Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Propionibacterium acne, dan Candida albicans 
dengan metode difusi cakram. Semua sampel dilakukan dalam tiga replikasi, dan datanya dilaporkan 
sebagai mean±Standar Deviasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daging buah pala 
memiliki diameter hambat paling besar terhadap Candida albicans 16,77±1.96 mm dan daun pala 
17,70±2.21 mm terhadap Staphylococcus aureus. Ekstrak etanol daging buah dan daun pala memiliki 
aktivitas antimikroba terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Propionibacterium 
acne dan jamur Candida albicans dengan diameter hambat yang bervariasi. 

 
Kata Kunci: Antimikroba; Daging Buah Pala; Daun Pala; Myristica fragrans  
  
  

Abstract 

Indonesia is known as one of the countries that produced quite large spices, one of them is nutmeg. 
Nutmeg (Myristica fragrans Houtt) and its solvent extracts were used worldwide for its anti-
inflammatory, antioxidant and anti-microbial activities attributed to natural phytochemicals. This 
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study aims to determine the antimicrobial activity of ethanol extract of nutmeg flesh and leaves 
(Myristica fragrans) against the inhibitory power of microbes (Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
Propionibacterium acne and Candida albicans). The samples used were nutmeg flesh and leaves 
(Myristica fragrans) taken from Ternate Island, North Maluku. Antimicrobial activity was tested 
against Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Propionibacterium acne, and Candida albicans by disc 
diffusion method. All samples were performed in three replications, and the data were reported as 
mean±Standard Deviation. The results showed that nutmeg flesh ethanol extract had the largest 
inhibitory diameter against Candida albicans 16.77±1.96 mm and nutmeg leaves 17.70±2.21 against 
Staphylococcus aureus. Ethanol extract of nutmeg flesh and nutmeg leaves has antimicrobial activity 
against bacteria Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Propionibacterium acne and the fungus 
Candida albicans with varying inhibitory diameters. 
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1 Pendahuluan 

Indonesia terkenal sebagai salah satu 
negara penghasil rempah yang cukup besar, 
salah satunya adalah pala. Menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS), produksi pala nasional 
mencapai 37,4 ribu ton tahun 2020. Provinsi 
Maluku Utara menjadi sentra pala terbesar 
dengan produksi sebesar 6,56 ribu ton pada 
tahun 2020. Kota Ternate merupakan urutan 
ketiga dari kabupaten/kota di Maluku Utara 
yang menjadi penghasil pala terbesar. 

Pala (Myristica fragrans Houtt) dan ekstrak 
pelarutnya digunakan di seluruh dunia untuk 
aktivitas anti-inflamasi, antioksidan dan 
antimikroba dikaitkan dengan fitokimia alami 
[1]. Termasuk antikanker, antidepresan, 
antidiabetes, antiobesitas, hepatoprotektif, dan 
meningkatkan memori. Namun, khasiat klinis 
tanaman ini pada berbagai penyakit masih 
harus diselidiki [2]. Minyak atsiri pala dari asal 
geografis yang berbeda sangat berbeda dalam 
komposisinya. Indonesia (32 senyawa) [3]. 
Untuk fuli pala dan minyak biji, total ditemukan 
40 senyawa [4]. Minyak essensial pala dapat 
diperoleh dari biji, daun, atau fuli, kaya akan 
terpen dan fenilpropanoid [5]. Selain minyak 
esensial yang kaya akan terpen dan 
fenilpropanoid, pala memiliki kadar metabolit 
sekunder non-volatil yang signifikan jenis 
lignan/neolignan serta diarylalkana yang telah 
diisolasi dan diidentifikasi [6]. Sejumlah 
penelitian telah menunjukkan bahwa M. 
fragrans mengandung beragam fitokimia 

seperti lignan, neolignan, difenilalkana, 
fenilpropanoid, dan terpenoid, yang 
menunjukkan banyak aktivitas farmakologis 
[7]. Ekstrak biji pala mengandung alkaloid, 
flavonoid, steroid, saponin, tanin dan fenolat [8]. 
Minyak atsiri daging buah pala yang diperoleh 
melalui destilasi air terdapat 28 senyawa, 
sedangkan dengan destilasi air uap diperoleh 31 
senyawa [9]. Fuli merupakan sumber yang kaya 
akan fenol, safrol, asam miristat, mineral, 
senyawa bioaktif, miristisin, dan antioksidan 
[10]. Setiap bagian tanaman pala mengandung 
beragam kandungan kimia yang dapat 
dimanfaatkan, salah satunya efek 
antimikrobanya. 

Penggunaan pala dan komponen 
antibakteri utama, 3′,4′,7-trihidroksiflavon, 
sebagai obat potensial dalam pengobatan 
infeksi bakteri termasuk fenotipe yang resistan 
terhadap banyak obat [11]. Pala memiliki 
aktivitas penghambatan biofilm baik 
Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia coli 
[12]. Potensi hambat optimum pada konsentrasi 
25% dan 55% [13]. Minyak atsiri biji pala 
menunjukkan aktivitas antimikroba yang lebih 
baik terhadap bakteri Gram-positif daripada 
bakteri Gram-negatif. Aktivitas antijamur 
minyak atsiri biji pala yang diperoleh dengan 
hidrodistilasi pada C. albicans terbukti [14]. 
Sumber ekstrak fuli memberikan pengaruh 
yang lebih baik dibandingkan daging buah dan 
biji pala [15] Ekstrak etil asetat daging buah 
pala memiliki aktivitas antibakteri 1,5 kali lebih 
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tinggi dibandingkan dengan bagian daun [16]. 
Myristica fragrans menunjukkan penghambatan 
pertumbuhan P. acnes [17]. Penelitian uji daya 
hambat mikroba pala telah banyak dilakukan 
namun lebih banyak pada biji pala.  Walaupun 
sudah dilakukan penelitian uji aktivitas daging 
buah dan daun pala tetapi hanya terbatas pada 
jenis mikroba tertentu. 

Penelitian ini membandingkan aktivitas 
antimikroba daging buah dan daun pala 
terhadap 4 jenis mikroba sekaligus. Sebelumnya 
sudah pernah dilakukan namun hanya pada 
beberapa mikroba. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas antimikroba 
ekstrak etanol daging buah dan daun pala 
(Myristica fragrans) terhadap daya hambat 
mikroba (Escherichia coli, Staphylococcus 
aureus, Propionibacterium acne dan Candida 
albicans). 

 
2 Metode Penelitian  

2.1 Sampel dan Bahan 

Sampel yang digunakan adalah daging 
buah dan daun pala (Myristica fragrans) diambil 
dari Pulau Ternate, Maluku Utara, dikumpulkan 
dari perkebunan masyarakat di Jl. Jere Busua 
Kel. Tanah Tinggi Barat Kecamatan Ternate 
Selatan. Sampel dimasukkan ke dalam kantong 
plastik dan dibawa ke Laboratorium Farmasi 
Universitas Khairun. Bahan-bahan yang 
digunakan antara lain Pereaksi Dragendorf, 
Wagner, mayer, HCl (Merck), H2SO4 (Merck), 
serbuk Mg, NaOH (Merck), kloroform 
(EMSURE), FeCl3 (Merck), akuades, kertas 
cakram (Oxoid), Swab steril (Onemed), Mueller 
Hinton Agar (Himedia), Mueller Hinton Broth 
(Himedia), Potato Dextrose Agar (Himedia), 
Potato Dextrose Broth (Himedia), NaCl fisiologis 
0,9% (Kimia Farma), alkohol 70% (Onemed), 
DMSO (Merck), amoxicillin (Kimia Farma), dan 
ketoconazole (HJ). 

Empat mikroba yang digunakan untuk 
pengujian antimikroba antara lain Escherichia 
coli, Staphylococcus aureus, Propionibacterium 
acne dan Candida albicans. Mikroba yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
koleksi Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Khairun. Aktivitas 
antimikroba diuji terhadap Escherichia coli, 
Staphylococcus aureus, Propionibacterium acne, 

dan Candida albicans dengan metode difusi 
cakram. 

2.2 Penyiapan Ekstrak 

Ditimbang sebanyak 500 gram, 
dimasukkan ke dalam bejana, kemudian 
diekstraksi dengan cara metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70%. Pada proses 
meserasi terlebih dahulu sampel dibasahkan 
dengan atanol 70% hingga terendam 
sepenuhnya selama 15 menit, setelah itu 
dicukupkan lagi menjadi 2 Liter dengan etanol 
70% pada suhu ruang selama 3 x 24 jam sambil 
sesekali di aduk. Maserat kemudian disaring 
dan ampasnya dimaserasi kembali. Ekstrak 
yang diperoleh kemudian diuapkan dengan 
menggunakan rotavapor hingga mengental, 
kemudian dikeringkan dengan bantuan 
penangas air [18]. Ekstrak daging buah dan 
daun pala yang telah siap dimasukkan dalam 
wadah dan dilakukan pengujian. 

2.3 Pengujian Fitokimia 

2.3.1 Alkaloid 

Sebanyak 2 g sampel diekstraksi dengan 
etanol, disaring dengan kapas dan dimasukkan 
ke dalam tabung A, B, C dan D. Pereaksi 
Dragendorf ditambahkan ke dalam tabung A, 
positif alkaloid jika terdapat endapan berwarna 
kemerahan. Pereaksi Wagner ditambahkan ke 
dalam Tabung B, positif alkaloid jika terdapat 
endapan kecoklatan. Tambahkan pereaksi 
mayer ke dalam tabung C, positif alkaloid jika 
terdapat endapan putih [19]. 

2.3.2 Flavonoid 

2 g sampel diekstraksi dengan 5 ml etanol, 
disaring menggunakan kapas dan dipindahkan 
ke tiga tabung berbeda. Tambahkan 2 tetes HCl 
pekat, kocok kuat-kuat, dan tambahkan serbuk 
Mg. Sampel positif flavonoid jika terdapat buih 
yang pekat dan berubah warna menjadi jinggan 
[19]. 

2.3.3 Tanin 

Sekitar 0,5 g ekstrak diaduk dengan sekitar 
10 ml air suling dan kemudian disaring. 
Beberapa tetes larutan besi (III) klorida 1% 
ditambahkan ke dalam 2 ml filtrat. 
Terbentuknya endapan hitam kebiruan, hijau 
kebiruan atau hijau menegaskan adanya tannin 
[20]. 
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2.3.4 Terpenoid 

Dua ml kloroform ditambahkan ke dalam 
ekstrak. H2SO4 pekat (3 ml) ditambahkan secara 
hati-hati untuk membentuk lapisan. Munculnya 
warna coklat kemerahan pada antarmuka 
menunjukkan adanya terpenoid [20]. 

2.3.5 Saponin 

Sebanyak 2 g sampel diekstraksi dengan 
air panas, dikocok kuat dan dibiarkan selama 2 
menit. Ditambahkan 2 tetes HCl 2 N, dikocok 
kuat dan diamati apakah buih yang terbentuk 
bertahan selama 10 menit. Sampel positif 
mengandung saponin adalah jika terdapat buih 
yang banyak dan konsisten selama 10 menit 
[19]. 

2.4 Penyiapan Suspensi Mikroba 

Penyiapan kerapatan bakteri dilakukan 
dengan cara mensuspensikan bakteri yang telah 
diinokulasi selama 24 jam menggunakan ose 
steril ke dalam tabung reaksi yang berisi 5 ml 
larutan NaCl 0,9%. Selanjutnya suspensi bakteri 
divortex selama ±15 detik sampai homogen lalu 
dituangkan ke dalam cuvettes menggunakan 
mikro pipet sebanyak 750 µl. Suspensi 
disetarakan menggunakan spektrofotometer 
pada serapan panjang gelombang 625 nm untuk 
menilai standar kekeruhan yang menunjukan 
kerapatan optik 0,08-0,1 untuk mendapatkan 
standar kerapatan bakteri 1-2×108 CFU/ml, jika 
suspensi kurang maka ditambahkan bakteri dan 
jika lebih ditambahkan NaCl 0.9% [15]. 
Suspensi jamur diinokulasi selama 48 jam. 

2.5 Metode Difusi Disk 

Mikroorganisme pertama kali diinokulasi 
dalam Mueller Hinton Broth (MHB) di 37°C 
sampai kepadatan bakteri mencapai 0,5 dari 
Standar McFarland [21]. 100 µl suspensi bakteri 
(McFarland 0.5) ditebarkan pada plat agar [22]. 
Suspensi masing-masing mikroorganisme 
kemudian dioleskan pada permukaan MHA 
menggunakan swab steril. Cakram kertas saring 
berisi ekstrak etanol pada konsentrasi 10%, 
20%, 30%, 40%, 50% per cakram, masing-
masing ditempatkan pada permukaan agar. 
Kemudian cawan petri diinkubasi pada suhu 
37°C selama 24 jam untuk bakteri dan pada 
suhu 37°C selama 48 jam untuk C.albicans [21]. 
Diameter daya hambat berupa daerah bening di 
sekitar kertas cakram yang dihitung 
mengunakan jangka sorong dalam satuan 

milimeter (mm) [15]. Jamur C. albicans 
diinokulasi dalam Potato Dextrose Broth, 
suspensi jamur di ditebarkan pada plat Potato 
Dextrose Agar. Kontrol positif (amoxicillin 5%, 
ketekonazole 2%) dan DMSO sebagai kontrol 
negatif yang masing-masing 30 µl.  

2.6 Analisis Data 

Semua sampel dilakukan dalam tiga 
replikasi, dan datanya dilaporkan sebagai 
mean±Standar Deviasi. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

 
 
 

 
Gambar 1. Daging buah pala (A), Daun pala (B) 
 
 
 

Parameter spesifik simplisia dilakukan 
untuk memastikan identitas simplisia secara 
objektif yang meliputi nama tumbuhan, nama 



Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daging Buah dan Daun Pala (Myristica fragrans) 

 

 

Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.) 2022. Vol 4. Special Issue 1.   
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

71 

simplisia dan nama bagian tanaman yang 
digunakan. Berdasarkan studi literatur yang 
dilakukan, tumbuhan yang digunakan dalam 
penelitian yaitu pala dengan nama latin 
Myristica fragrans Houtt Gambar 1. Yang 
diambil daging buah pala yang telah matang dan 
daun pala yang tua. Menurut Baharuddin et al 
(2021), tanaman pala yang banyak 
dibudidayakan di Maluku adalah Myristica 
fragrans Houtt, karena jenis pala ini memiliki 
nilai ekonomi yang sangat tinggi dibandingkan 
dengan jenis pala lainnya. Pala yang berkualitas 
baik dihasilkan dari buah pala yang sudah 
matang, yang terlihat dari warna kulit buah pala. 
Kulit pala yang berwarna kuning kecoklatan 
menandakan buah sudah siap dipetik/dipanen 
[23]. 

Berdasarkan pengujian fitokimia, ekstrak 
etanol daging buah dan daun pala mengandung 
campuran senyawa yaitu alkaloid, flavonoid, 
tanin, terpenoid dan saponin (Tabel 1). 
Pengujian dilakukan dengan penambahan 
pereaksi dan pengamatan warna/endapan yang 
terbentuk. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Makanaung (2021) yang menyatakan bahwa 
ekstrak etanol (EE) kandungan kimia fenolik 
26,284 µg/ml, flavonoid 9,99 µg/ml, tanin 16,64 
µg/ml) [24]. Ekstrak daging buah mengandung 
flavonoid dan Terpenoid [19]. Aktivitas 
antioksidan ekstrak daging M. fragrans 
dipengaruhi oleh kandungan tanin, flavonoid 
total, dan total fenol sekitar 89,23-97,63% [25]. 
Ekstrak alkaloid merupakan molekul yang 
memiliki komposisi aromatik dan mengandung 
gugus karbonil. Senyawa alkaloid hasil isolasi 
juga menunjukkan kelarutan dalam etanol [26]. 
Komponen kimia buah pala yang berperan 
sebagai antibakteri adalah flavonoid, fenol, 
saponin dan tannin. Komponen kimia yang 
berperan sebagai antifungi pada daging buah 

pala adalah flavonoid, saponin, dan alkaloid 
[27]. 
 
 
 
Tabel 1. Pengujian Fitokimia Ekstrak Daging Buah dan 
Daun Pala  

Uji Fitokimia Pereaksi 
Ekstrak 

Daging 
Buah Pala 

Daun 
Pala 

Alkaloid  Dragendorf  + + 
Wagner + + 
Mayer + + 

Flavonoid  HCl pekat + Serbuk Mg + + 
Tanin FeCl3 10%  + + 
Terpenoid  CHCl3 + H2SO4 pekat  + + 
Saponin  HCl 2 N + + 

 
 
 

Aktivitas antimikroba ekstrak daging buah 
dan daun pala diuji pada 4 mikroba yaitu bakteri 
gram negatif (Escherichia coli), gram positif 
(Staphylococcus aureus, Propionibacterium 
acne) dan Jamur (Candida albicans) 
menggunakan metode difusi cakram dengan 
mengukur diameter hambat seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daging 
buah pala memiliki diameter hambat paling 
besar terhadap Candida albicans 16,77±1.96 
mm dan daun pala 17,70±2.21 mm terhadap 
Staphylococcus aureus. Berdasarkan pengujian 
ekstrak daging buah dan daun pala dengan 5 
konsentrasi pada 4 jenis mikroba, hanya satu 
ekstrak yang memiliki aktivitas antimikroba 
yang terbaik yaitu ekstrak daun pala dengan 
rata-rata diameter hambat >10 mm dengan tiga 
kali replikasi terhadap S. aureus, dimana 
diameter hambat antara 10-20 mm termasuk 
kategori dengan aktivitas kuat. Aktivitas 
antimikroba dari ekstrak yang berbeda 
dikaitkan dengan konsentrasi berbagai zat 
kimia yang terkandung dalam ekstrak tersebut.  

 
 
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daging Buah dan Daun Pala Pada Konsentrasi 10%, 20%, 30%, 
40%, dan 50% DMSO 

Sampel Konsentrasi Ekstrak (%) 
Rata-rata Diameter Hambat Mikroba (mm) ± Standar Deviasi (SD) 
E. coli S. aureus P. acne C. albicans 

Daging Buah Pala 50 7.50 ± 6.50 12.00 ± 1.39 7.90 ± 0.95 16.67 ± 1.96 
40 10.43 ± 1.59 12.93 ± 4.92 8.10 ± 0.70 13.90 ± 1.60 
30 3.83 ± 6.64 10.73 ± 1.50 8.30 ± 1.25 14.27 ± 1.68 
20 - ± - 11.43 ± 0.50 7.60 ± 0.70 13.30 ± 1.25 
10 - ± - 4.47 ± 7.74 4.80 ± 4.23 5.97 ± 5.42 

Daun Pala 50 3.27 ± 5.66 17.70 ± 2.21 14.30 ± 0.95 - ± - 
40 2.73 ± 4.73 17.57 ± 1.68 12.90 ± 1.84 - ± - 
30 - ± - 16.97 ± 1.76 11.73 ± 2.71 - ± - 
20 - ± - 13.07 ± 3.10 8.53 ±0.35 - ± - 
10 - ± - 11.97 ± 5.23 7.87 ± 0.51 8.37 ± 0.57 
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(a) (d) 

A 

B 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daging Buah Pala (A), Daun Pala (B), Kontrol Positif dan Negatif (C) Terhadap E. 
coli (a), S. aureus (b), P. acne (c), C. albicans (d) 
 
 
 

Daging buah pala Banda didominasi oleh 
kelompok monoterpen. Kandungan miristisin 
pada daging buah 10,46% [28]. Senyawa 
turunan kalkon hasil sintesis dari miristisin 
buah pala memiliki aktivitas antibakteri baik 
pada bakteri Escherichia coli maupun bakteri 
Staphylococcus Aureus [29]. Semakin tinggi 
konsentrasi minyak daging buah pala maka 
zona hambat pertumbuhan bakteri semakin 
luas. Pemanfaatan minyak daging buah pala 
pada semua konsentrasi menunjukkan kategori 
daya antibakteri kuat terhadap semua bakteri 
yang diuji [30]. Minyak atsiri daun pala memiliki 
33 komponen kimia dan 5 komponen kimia 
terbesarnya adalah sabinene, terpinene-4-ol, α-
pinene, β-pinene dan β-phellandrene [31] 
Senyawa a-pinene, b-pinene, myrcene, 1,8-

cineole, carvacrol, terpinen-4-ol, eugenol, dan 
isoeugenol memiliki aktivitas antioksidan dan 
antibakteri yang tinggi [32] Semakin tinggi 
konsentrasi minyak atsiri daun pala, semakin 
besar aktivitas penghambatan bakteri [33] 
Semakin besar nilai lebar daerah hambat 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus [34]. 
Minyak atsiri daun memiliki aktivitas potensial 
terhadap S.aureus dan Candida spp. [35] Banyak 
hasil (positif atau negatif untuk aktivitas 
antimikroba) diamati dalam studi dapat 
dikaitkan dengan interaksi antara miristisin dan 
senyawa lain, karena mereka dapat 
mempotensiasi atau menghambat efeknya [36]. 
Ekstrak trimiristin dan miristisin menunjukkan 
aktivitas antijamur terhadap C. albicans pada 
100 g mL-1 [37]. 

(a) (b) 

(b) (c) 
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Ekstrak daging buah pala dan daun pala 
menunjukkan aktivitas daya hambat yang 
bervariasi pada mikroba baik bakteri gram 
positif dan gram negatif maupun jamur dapat 
dilihat pada Gambar 2A dan 2B. Kontrol positif 
menunjukkan aktivitas daya hambat dengan 
diameter yang lebih besar  dapat dilihat pada 
Gambar 2C. 

Studi menunjukkan bahwa Myristica 
fragrans memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
kedua gram positif dan organisme negatif. Dapat 
digunakan untuk antibiotik spektrum luas [38]. 
Senyawa antibakteri yang ideal adalah senyawa 
yang dalam konsentrasi terendah sudah mampu 
menghambat atau membunuh kelompok 
bakteri pada spektrum yang luas (mampu 
bekerja pada kelompok bakteri Gram positif 
maupun Gram negatif) [39]. 

 
 
 

  
Gambar 3. Diagram Perbandingan Diameter Hambat dan 
Konsentrasi Ekstrak Etanol Daging Buah (A) dan Daun Pala 
(B) Terhadap Mikroba Uji 
 
 
 

Pengujian ekstrak daging buah pala pada 
Candida albicans,  terjadi peningkatan diameter 
hambat disetiap peningkatan konsentrasi 
ekstrak (Gambar 3A). Peningkatan diameter 
hambat juga terjadi pada pengujian ekstrak 
daun pala terhadap S. aureus dan P. acne 
(Gambar 3B). Peningkatan diameter hambat 
pada setiap peningkatan konsentrasi tidak 
berlaku terhadap E. coli, S. aureus dan P. acne 
pada daging buah,  serta C. albicans pada ekstrak 
daun pala yang memiliki daya hambat justru 
pada konsentrasi yang paling rendah. 

Empat faktor yang mempengaruhi 
aktivitas antibakteri: konsentrasi ekstrak, 
kandungan senyawa bioaktif, daya difusi 
ekstrak, dan jenis bakteri yang dihambat [40]. 
Kondisi pertumbuhan, teknik dan waktu 
pemanenan, prosedur ekstraksi minyak, dan 
kondisi penyimpanan adalah beberapa elemen 
lokal yang mempengaruhi komposisi minyak 
atsiri [41]. Diameter zona hambat tidak selalu 
bertambah berbanding lurus dengan 
bertambahnya jumlah bakteri. Sangat mungkin 
bahwa seiring berjalannya waktu, lebar zona 
hambat akan berubah karena variasi tingkat 
difusi agen antibakteri pada media agar serta 
jenis dan konsentrasinya [42]. 

Penelitian ini hanya sebatas pada 
pengujian aktivitas antimikroba, perlu 
dilakukan penelitian untuk mengisolasi 
senyawa bioaktif Myristica fragrans yang 
memiliki efek antimikroba pada daging buah 
dan daun pala, serta dilanjutkan pengujian 
secara in vivo untuk mengeksplorasi minyak 
atsiri yang berpotensi sebagai antimikroba, 
terutama pada daging buah pala yang 
berdasarkan hasil penelitian memberikan 
aktivitas mikroba yang baik. 

 
4 Kesimpulan 

Ekstrak etanol daging buah dan daun pala 
memiliki aktivitas antimikroba terhadap 
bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
Propionibacterium acne dan jamur Candida 
albicans dengan diameter hambat yang 
bervariasi. 
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